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Abstrak 

Terjadiya perubahan pada sistem pembelajaran saat ini pada semua tingkat pendidikan akibat 

pandemi virus corona. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara teoritis berdasarkan 

studi pustaka terkait  pembelajaran daring berbasis project based learning di masa pandemi 

Covid-19 yang berdampak pada kebijakan kegiatan belajar di rumah. Sistem pembelajaran 

daring berbasis project-based learning menawarkan banyak cara untuk mengakses bahan 

pembelajaran bagi guru dan siswa. Banyak platform dan media pembelajaran online dapat 

diakses secara gratis. Beberapa platform gratis yang terbukti efektif untuk mengelola 

pembelajaran daring diantaranya adalah Google Classroom dan Edmodo.  Setidaknya terdapat 

12 aplikasi sumber pembelajaran online gratis yang dapat digunakan di masa pandemi Covid-

19, diantaranya Rumah belajar, ICANDO, Meja Kita, Indonesia X, Kelas Pintar, Google for 

Education, Microsoft Office 365, Quipper, Ruangguru, Zenius, Sekolahmu, dan Cisco Webex. 

Beberapa hambatan dalam menerapkan pembelajaran daring, termasuk keterbatasan jaringan 

internet dan masih asingnya pengetahuan guru dan siswa tentang pengaplikasian media 

pembelajaran online. Oleh sebab itu, harus ada upaya ekstra untuk mengatasi masalah tersebut 

dimulai dengan masing-masing individu, keluarga, institusi pendidikan, provider dan layanan 

pemerintah. Pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk memaksimalkan 

pembelajaran daring yaitu dengan menerapkan pembelajaran berbasis project-based learning. 

Model pembelajaran ini menawarkan peluang bagi siswa untuk membahas konsep-konsep 

secara mendalam juga dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 

Kata kunci: Pembelajaran daring, Project Based Learning, Bangun Datar 

 

PENDAHULUAN 

Wabah pandemi virus corona yang ditemukan lebih dari 200 negara telah 

memberikan tantangan sendiri untuk institusi pendidikan di Indonesia, di mana sekitar 

45 juta siswa tidak dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran di sekolah. Pemerintah 

telah menerbitkan berbagai pedoman, seperti melarang kerumunan, menjaga jarak, 

selalu memakai masker, dan mencuci tangan. Kegiatan  ini mengharuskan warga tinggal 

di rumah, bekerja, beribadah dan belajar di rumah. Serupa dengan yang dilakukan oleh 

berbagai negara yang terdampak virus ini, kebijakan lockdown dilakukan dalam upaya 

untuk mengurangi interaksi orang-orang yang dapat mempercepat penyebaran virus 
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corona (Abidah et al., 2020). Kebijakan yang diambil oleh beberapa negara, termasuk 

Indonesia untuk melaksanakan proses pembelajaran alternatif bagi siswa yang tidak 

dapat melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah. Hal ini didukung oleh Surat Edaran 

Nomor 4 tahun 2020 sehubungan dengan Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam 

masa darurat penyebaran virus Corona (Arifa, 2020). 

Di beberapa daerah, kegiatan pembelajaran di rumah berlangsung dari 16 Maret 

2020 dan meluas mengingat situasi di setiap wilayah. Dalam hal sumber daya manusia, 

pendidik dan siswa siap. Tetapi banyak dari mereka yang dipaksa bersiap menghadapi 

pembelajaran yang biasanya dilakukan secara konvensional dalam sistem pembelajaran 

daring. Untuk sekolah yang terbiasa menggunakan alat teknologi dalam kegiatan belajar 

mengajar, mereka tentu saja tidak menghadapi banyak kendala, tetapi tidak untuk 

sekolah yang berada di daerah dengan instalasi yang terbatas pada perangkat dan 

jaringan internet (Arifa, 2020). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 

menghubungkan siswa dengan guru yang secara fisik berjauhan tapi masih dapat 

berkomunikasi (Abidin et al., 2020). Tetapi, pembelajaran daring ini tentu tidak lepas 

dari ditemukannya hambatan dalam pelaksanaannya. Jamaluddin et al. (2020) dalam 

penelitiannya menjelaskan masih banyak siswa yang tidak dapat mengikuti 

pembelajaran daring  karena kuota internet yang terbatas, jaringan yang kurang stabil, 

serta tugas yang terlau menumpuk. Penelitian Rigianti (2020) menunjukkan bahwa 

kurangnya persiapan guru untuk peralihan kegiatan pembelajaran daring. Sejalan 

dengan hasil penelitian Hamdani & Priatna (2020) bahwa kurangnya persiapan guru 

untuk melaksanakan pembelajaran daring menyebabkan pembelajaran daring tidak 

berjalan sesuai dengan harapan.  

Pembelajaran daring akan kurang bermakna tanpa sinergi dari strategi dan 

metode pembelajaran yang tepat. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

memadukan pembelajaran daring yaitu pembelajaran berbasis project-based learning 

(Abidin et al., 2020). Bagian terpenting dari pembelajaran berbasis project-based 

learning yaitu mengajukan pertanyaan atau masalah yang menekankan kompilasi dan 

dimulainya kegiatan yang menekankan sejumlah proyek sampai menghasilkan bentuk 

produk. Melalui pembelajaran berbasis proyek, para siswa berkesempatan untuk 

memperdalam konsep juga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Seperti yang 

dijelaskan Sucilestari & Arizona (2018) bahwa pembelajaran berbasis project-based 
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learning adalah pemeriksaan mendalam atas topik kehidupan sehari-hari. Proyek yang 

disusun memungkinkan siswa untuk mengatasi masalah-masalah nyata dan pertanyaan-

pertanyaan penting yang terjadi sehari-hari, terutama terkait dalam proses pembelajaran.  

METODE 

Pada penelitian ini digunakan metode studi pustaka (literature review). Data 

yang dikumpulkan dilakukan dengan mengumpulkan data berupa hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan permasalahan yang terjadi pada pembelajaran 

daring selama masa pandemi Covid-19. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis 

dan disimpulkan sesuai dengan kebutuhan yang mungkin bisa menjadi penyelesaian 

suatu masalah terkait pembelajaran daring. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perubahan Pola Belajar pada Masa Pandemi Covid-19 

Dampak pandemi virus Corona (Covid-19) dalam aspek pendidikan dimana 

mengharuskan kegiatan belajar terus berlangsung, meskipun siswa tidak berada di 

sekolah. Guru diharuskan merancang desain pembelajaran dengan memanfaatkan media 

online. Dalam hal ini, seolah-olah semua tingkat pendidikan dipaksa berubah untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran daring. Hal ini dirasa memberatkan baik oleh siswa 

dan guru, terutama guru dituntut untuk menciptakan inovasi pembelajaran yang relevan 

(Jaelani et al., 2020). Seperti hasil penelitian Rigianti (2020) yang mengungkapkan 

bahwa proses pembelajaran secara daring pada masa pandemi Covid-19 merupakan hal 

baru dan menantang bagi guru. Sekilas, pembelajaran daring tampak mudah, saat guru 

dan siswa mempunyai laptop atau gawai serta jaringan internet, maka kegiatan 

pembelajaran dapat terlaksana. Kenyataannya, saat memasuki pekan kedua kegiatan 

pembelajaran, ditemukan beberapa kendala pelaksanaan pembelajaaran daring, 

diantaranya aplikasi pembelajaran daring, jaringan internet, pengelolaan sistem 

pembelajaran, penilaian, dan pengawasan (Rigianti, 2020). Kondisi pembelajaran daring 

saat ini belum bisa dikatakan ideal, karen masih terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi.   
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Pembelajaran Daring 

Matematika merupakan salah satu pelajaran di berbagai jenjang yang 

memerlukan strategi dan metode yang efektif dan dinamis penyampaiannya supaya 

memberikan pemahaman yang mudah bagi peserta didik. Sebelum mewabahnya virus 

Corona, penggunaan media online khusunya media sosial seperti facebook, whatsapp 

dan instagram sudah sangat banyak penggunanya, termasuk di Indonesia. Hal yang 

sama dituliskan oleh Jaelani et al. (2020) yang menjelaskan bahwa media sosial 

merupakan sebuah jaringan yang dapat menghubungkan seseorang dengan orang lain 

dalam waktu singkat.  

Pembelajaaran daring dilakukan dengan cara yang sama seperti pembelajaran 

konvesional yang disampaikan secara digital melalui internet (Imania & Bariah, 2019). 

Melalui pembeljaaran daring ini merangsang kolaborasi guru dan siswa, menciptakan 

komunikasi secara virtual. Tujuan dari pembelajaran daring yaitu meningkatkan 

keefektifan dalam kegiatan pembelajaran (Popa et al., 2020). Hasil penelitian 

sebelumnya banyak menunjukkan kelebihan pembelajaran secara daring dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. Seperti hasil penelitian (Elfrianto et al., 2020) 

bahwa pembelajaran daring memberikan kesempatan siswa mengatur jadwal belajarnya 

sesuai dengan kecepatan belajar yang diinginkan. Sejalan hasil penelitian (Jaelani et al., 

2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran daring dapat menjadi pembelajaran yang 

menyenangkan, membuat siswa mengingat materi lebih banyak, dan mengurangi 

pengeluaran operasional siswa (misal, biaya transportasi dan uang jajan). Demikian juga 

dengan hasil penelitian Sukmawati & Nensia (2019) bahwa penerapan pembelajaran 

daring mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris, 

khusunya dalam memahami materi. 

Saat ini sudah banyak aplikasi pembelajaran yang bisa digunakan pada dunia 

pendidikan. Google Classroom, salah satu aplikasi pembelajaran daring gratis yang 

banyak dipakai. Aplikasi ini memiliki fitur dimana aetiap pengguna dapat 

berkomunikasi dalam satu kelas virtual. Selain itu, guru dapat mengajukan pertanyaan 

dan memberikan tugas untuk siswa (Santoso et al., 2020). Sabran & Sabara (2019) 

menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan Google 

Classroom secara keseluruhan cukup efektif dengan tingkat kecenderungan 77,27%. 

Pembelajaran daring melalui aplikasi Google Classroom memungkinkan guru dan siswa 
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melangsungkan kegiatan belajar mengajar tanpa tatap muka dengan pemberian materi 

berupa video pembelajaran, e-book, atau berupa power point, tugas (mandiri atau 

kelompok), juga penilaian (Abidin et al., 2020). Penggunaan aplikasi Google Classroom 

ini memungkinkan guru dan siswa untuk berdiskusi terkait materi secara interaktif. 

Baru-baru ini, pada aplikasi Google Classroom menyertakan Google Meet yang 

memungkinkan melakukan paggilan video. 

Selain aplikasi Google Classroom, beberapa pendidik menggunakan aplikasi 

Edmodo. Aplikasi ini memiliki fitur menarik yang hampir sama dengan aplikasi Google 

Classroom, seperti quiz, gradebook, polling, file and links, award badge, library, 

assigment, dan parent code (Abidin et al., 2020). Aplikasi Edmodo mendukung 

pengguna untuk berbagi minat, menjalin kerjasama, berbagi sumber daya dan menjalin 

komunikasi dan interaksi. Selain itu, aplikasi ini memiliki kelebihan dimana orang tua 

dapat memantau kegiatan pembelajaran, sehingga cocok diterapkan untuk siswa dasar 

sampai menengah yang membutuhkan pengawasan dari orang tua dan guru. Keefektifan 

penggunaan Edmodo diungkapkan oleh Ekici (2017), bahwa aplikasi Edmodo 

memugkinkan untuk digunakan sebagai media virtual dalam menghubungkan konsep 

teori dan praktik, juga dapat meningkatkan kemampuan berteknologi dan ketrampilan 

membangun komunikasi dan kolaborasi. Kualitas pembelajaran daring menggunakan 

aplikasi Edmodo pada pelajaran IPA berdasarkan hasil evaluasi para peneliti terdahulu 

kepada siswa, menunjukkan hasil belajar yang baik, juga penggunaan aplikasi Edmodo 

mampu meningkatkan kemampuan  belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Singaraja 

(Suriadhi et al., 2014). 

Selain dua platform diatas, terdapat setidaknya 12 platform ternama sebagai 

sumber belajar yang dapat diakses oleh siswa dan guru secara gratis, seperti yang 

terlihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Daftar Platform Sumber Belajar Online Gratis di Indonesia 

No. Nama Platform Alamat 

1 Rumah belajar https://belajar.kemdikbud.go.id/  

2 ICANDO https://bit.ly/appicando  

3 Meja Kita https://mejakita.com/  

4 Indonesia X https://www.indonesiax.co.id/  

5 Kelas Pintar https://www.kelaspintar.id/  

https://belajar.kemdikbud.go.id/
https://bit.ly/appicando
https://mejakita.com/
https://www.indonesiax.co.id/
https://www.kelaspintar.id/
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6 Google for Education https://edu.google.com/  

7 Microsoft Office 365 https://www.microsoft.com/id  

8 Quipper https://www.quipper.com/id/school/  

9 Ruangguru https://ruangguru.com/belajar  

10 Zenius https://www.zenius.net/  

11 Sekolahmu https://www.sekolah.mu/kelasmu  

12 Cisco Webex https://www.webex.com/  

Sayangnya, terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring, 

terutama dengan akses internet, serta guru dan siswa belum terbiasa menggunakan 

aplikasi pembelajaran daring. Sebagaimana yang tuliskan pada hasil penelitian Rigianti 

(2020) dimana beberapa guru mengalami kesulitan ketika melaksanakan kegiatan 

pembelajaran daring, diantaranya aplikasi pembelajaran, jaringan internet (paket data) 

dan gawai, pengelolaan sistem pembelajaran, penilaian, serta pengawasan. Demikian 

juga dengan hasil penelitian Gunawan et al. (2020) yang menyatakan bahwa kendala 

paling besar dalam pelaksanaan pembelajaran daring yaitu paket internet, keterbatasan 

akses internet oleh guru dan siswa, serta belum terbiasanya dengan penggunaan aplikasi 

pembelajaran daring. 

Keterbatasan internet tentunya menjadi perhatian utama bagi penyelenggara 

pendidikan, baik dari sudut pandang instansi, pemerintah, guru maupun orang tua yang 

menghendaki layanan internet yang baik supaya kegiatan pembelajaran daring dapat 

tersampaikan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Sebaik apapun platform 

pembelajaran online yang digunakan, tanpa dukungan jaringan internet yang memadai 

tentu hasilnya tidak akan maksimal. Kabar gembiranya, adalah beberapa provider telah 

merilis program khusus karena pandemi virus corona, yaitu dengan menyediakan 

layanan online gratis untuk mengakses situs pendidikan. 

Berdasarkan hasil temuan diatas menunjukkan bahwa pembelajaran daring 

masih belum dikenal baik oleh guru dan siswa, sehingga lebih banyak akses dengan 

media Whatsapp karena mereka sudah terbiasa menggunakan aplikasi tersebut. Hal ini 

tentunya menjadi pemicu untuk setiap guru dan siswa mulai beradaptasi dan berlomba 

untuk mendapatkan akses ke berbagai platform sumber belajar online.  

https://edu.google.com/
https://www.microsoft.com/id
https://www.quipper.com/id/school/
https://ruangguru.com/belajar
https://www.zenius.net/
https://www.sekolah.mu/kelasmu
https://www.webex.com/
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Hal terpenting dalam menerapkan pembelajaran daring kepada siswa adalah 

memperhatikan berbagai aspek untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sebagaimana 

yang dikemukakan (Setyosari, 2007) bahwa dalam pembelajaran secara online 

mencakup empat hal penting, yaitu (1) materi yang disajikan berkaitan dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, (2) menggunakan metode pengajaran melalui contoh 

dan latihan untuk membantu siswa memahami isi materi, (3) menggunakan alat peraga 

berupa gambar dan kata-kata untuk menyajikan materi, dan (4) mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan baru sejalan dengan tujuan seindividu dan peningkatan 

organisasi. 

Pembelajaran Berbasis Project Based Learning 

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan memberikan pengalaman 

belajar yang lebih optimal. Salah satu penerapan metode pembelajaran yang dapat 

dipadukan dengan pembelajaran secara daring yaitu pembelajaran berbasis project-

based learning (Abidin et al., 2020). Dalam pembelajaran berbasis project-based 

learning dapat menjadi interaksi yang efektif dengan mengarahkan siswa untuk 

mengembangkan produk terkait dengan kehidupan sehari-hari. Wulandari et al. (2019) 

berpendapat bahwa  pembelajaran project-based learning sebagai suatu metode 

pembelajaran yang meringkas pokok-pokok gagasan mengajar, yang melibatkan siswa 

dalam bentuk kegiatan penyelidikan berkelanjutan, serta mengacu bahwa pengetahuan 

siswa merupakan hasil konstruksi kognitif melalui suatu aktivitas yang mencakup 

ketrampilan dan pengetahuan siswa, sehingga siswa dapat menciptakan pengetahuan 

mereka yang masuk akal melalui pengalaman nyata. 

Beberapa hasil penelitian yang menunjukkan keefektifan pembelajaran Project-

based Learning diantaranya, Ardianti et al. (2017) yang mengklaim bahwa model 

pembelajaran berbasis project-based learning dapat membantu meningkatkan 

kreativitas siswa. Hasil serupa juga diungkapkan oleh Harahap (2017), bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis project-based learning pada siswa kelas VII 

mampu meningkatkan kemampuan penalaran siswa, meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, kemampuan representasi matematis, dan kemampuan metakognisi siswa SMP. 

Rati et al. (2017) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis project-based learning 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk merencanakan kegiatan belajar, 

melaksanakan proyek secara berkelompok, sehingga menciptakan pengalaman belajar 
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yang lebih menarik. Demikian juga dengan hasil penelitian Baharuddin & Jumarniati 

(2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis project-based learning 

memungkinkan siswa menjadi tutor sebaya untuk membantu siswa lain yang masih 

belum memahami materi. Begitu pula dengan siswa yang belum memahami materi 

tidak segan untuk meminta bantuan kepada siswa lain, sehingga semua siswa dapat 

memahami materi yang diberikan. 

Pembelajaran Daring Berbasis Project-Based Learning sebagai Solusi pada Materi 

Bangun Datar di Masa Pandemi Covid-19 

Menurut Utami et al. (2020), materi geometri ini merupakan konsep bangun 

datar yang sangat penting bagi siswa tingkat dasar. Hal ini dikarenakan banyak terdapat 

benda datar di sekitar siswa. Dengan mempelajari geometri dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir logis dan membantu siswa meningkatkan keterampilan 

memecahkan masalah. Model pembelajaran yang inovatif perlu dikembangkan untuk 

meningkatkan kemampuan matematika siswa. 

Pembelajaran berbasis project-based learning merupakan pembelajaran yang 

langsung melibatkan siswa dengan konten pembelajarannya. Sesuai dengan pernyataan 

(Baharuddin & Jumarniati (2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

project-based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang tersedia untuk 

melibatkan siswa, dan untuk alasan tersebut, pembelajaran berbasis project-based 

learning menjadi rekomendasi para pelaksana pendidikan. Hal tersebut didukung kajian 

teoritis yang diungkapakn oleh Azizah & Widjajanti (2019) bahwa pada pembelajaran 

berbasis project-based learning terdapat langkah-langkah penyelesaian, dimana siswa 

berusaha untuk merancang kegiatan yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban, 

serta siswa berusaha memecahkan masalah dan tantangan yang selanjutnya diarahkan 

untuk membuat keputusan, sehingga siswa dilatih untuk memakai kemampuan berpikir 

kritisnya. 

Berdasarkan berbagai temuan yang dipaparkan diatas, bahwa pembelajaran 

daring berbasis project-based learning dapat menjadi salah satu solusi dalam 

mengoptimalkan pproses pembelajaran matematika pada materi bangun datar di masa 

pandemi ini. Melalui pembelajaran berbasis project-based learning, peserta didik dapat 

belajar secara bermakna, menjadikan pengetahuan yang diperoleh relevan dan dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah yang diberikan. 
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KESIMPULAN 

Pembelajaran daring berbasis project-based learning memberikan kesempatan 

bagi guru maupun siswa untuk mengakses materi pendidikan. Ada banyak platform dan 

media pembelajaran online yang dapat diakses oleh guru dan siswa secara gratis. Dari 

hal yang menjadi hambatan dalam pembelajaran daring, diantaranya jaringan internet 

yang terbatas, dan masih asingnya pengetahuan guru dan siswa dengan pengaplikasian 

media pembelajaran online. Diperlukan upaya khusus yang menjadi daya ungkit untuk 

menghadapi tantangan ini. Salah satu metode pembelajaran yang dapat mengoptimalkan 

pembelajaran daring yaitu pembelajaran berbasis project-based learning. Model 

pembelajaran ini membantu siswa mengeksplorasi konsep secara mendalam dan dapat 

meningkatkan hasil belajar. 
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